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 E-learning telah menjadi bagian penting dalam dunia pendidikan dengan 

penerapan sistem informasi melalui website atau aplikasi mobile. Hal ini 

memberikan keuntungan bagi murid dan guru dengan akses materi dan tugas 

yang fleksibel serta kemampuan guru untuk memberikan pembelajaran ketika 

tidak hadir di kelas. Namun, SMA Education menghadapi kendala dalam 

kegiatan pembelajaran yang masih mengandalkan kehadiran fisik guru dan 

murid. Selain itu, pengecekan dan penilaian tugas masih dilakukan secara 

konvensional. Untuk mengatasi masalah ini, perlu adanya perancangan dan 

pengembangan aplikasi e-learning berbasis web. Aplikasi ini akan 

menggunakan SDLC metode waterfall dengan bahasa pemrograman PHP 

yang didukung oleh framework Laravel dan JavaScript yang didukung oleh 

library React JS. Basis data MySQL akan digunakan sebagai penyimpanan 

data. Setelah diimplementasikan, aplikasi tersebut di SMA Education berhasil 

dirancang dan menawarkan berbagai fitur, termasuk manajemen data murid, 

guru, kelas, ruang kelas, jadwal, materi, tugas, paket soal, nilai, dan 

pengerjaan tugas. 
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1. Pendahuluan 

Proses pembelajaran adalah sebuah proses interaksi ajar mengajar antar tenaga pendidik dan peserta didik 

[1]. Kegiatan pembelajaran akan terus berlanjut meskipun zaman berkembang dan tidak akan punah karena 

pentingnya pendidikan di setiap generasi. Dunia pendidikan telah berkembang dengan menggunakan teknologi 

dan informasi yang disebut juga e-learning.  

E-learning merupakan sistem pembelajaran elektronik yang bisa disebut juga sebuah sistem informasi 

yang diaplikasikan di dunia pendidikan dalam basis website, aplikasi mobile dan lainnya, sehingga dapat 

diakses di mana pun dan kapan pun dengan menggunakan internet [2]. Seperti yang disebutkan pada 

sebelumnya, aplikasi e-learning dapat berupa berbasis website. Website merupakan suatu kumpulan halaman 

web yang dapat diakses dengan menggunakan internet [3]. 

Sekolah SMA Education merupakan sekolah internasional yang berada di Pekanbaru, Riau. Beberapa 

kegiatan pembelajaran di sekolah SMA Education seperti proses ajar mengajar, mengerjakan soal latihan, 

ulangan dan ujian masih memerlukan kehadiran dari pihak guru dan murid supaya kegiatan bisa berlangsung. 

Jika kondisi tidak terpenuhi, maka kegiatan pembelajaran tidak bisa dilanjutkan sehingga dapat menghambat 

kinerja pembelajaran.  Pada kesempatan ini penulis memilih SMA Education sebagai tempat penelitian 

dikarenakan sekolah belum memiliki aplikasi e-learning berbasis web. Untuk penanganan masalah yang 

dihadapi sekolah SMA Education, maka penulis akan merancang dan mengembangkan aplikasi e-learning 
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berbasis web untuk digunakan oleh sekolah. Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, terdapat dua 

masalah yang dirumuskan. Rumusan masalah pertama merupakan bagaimana merancang sebuah sistem e-

learning yang dapat membantu kegiatan pembelajaran di sekolah SMA Education. Sedangkan rumusan 

masalah kedua merupakan apakah aplikasi yang dirancang dapat mempermudah guru atau murid di kegiatan 

pembelajaran?. 

Penulis memberikan batasan masalah terhadap perancangan dan pengembangan aplikasi e-learning untuk 

mencegah hilangnya titik fokus pada penyelesaian masalah. Pada pembuatan aplikasi hanya untuk berbasis 

website. Kemudian aplikasi website hanya akan mengelola data guru, murid, kelas, jadwal, nilai, materi, tugas 

dan soal. Tujuan penelitian ini merupakan untuk melakukan analisis kebutuhan dari pengguna yaitu murid, 

guru dan admin yang akan digunakan untuk merancang dan membangun aplikasi e-learning. Tujuan kedua 

merupakan mengimplementasikan aplikasi yang telah dirancang untuk mempermudah kegiatan pembelajaran 

di sekolah SMA Education. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah pembuatan suatu sistem 

pembelajaran online pada sekolah SMP An-Nurmaniyah [4]. Pada penelitian ini, fitur yang disediakan oleh 

sistem adalah pengolahan data guru, siswa, materi, mata pelajaran oleh admin dan pemanfaatan pengaksesan 

materi, penggunaan forum diskusi dan pengolahan tugas oleh guru dan murid. Pada penelitian pengembangan 

aplikasi e-learning dirancang untuk Program Studi Pendidikan Vokasional Teknik Elektro UNTIRTA [5]. Pada 

sebelumnya UNTIRTA sudah menyediakan aplikasi berbasis web. Namun aplikasi tersebut belum optimal 

karena belum memanfaatkan e-learning serta fungsi virtual class juga sering terjadi eror atau server down. 

Untuk itu perlu mengembangkan aplikasi web sebelumnya sehingga terdapat fitur-fitur e-learning. 

Pengembangan fitur yang dibentuk adalah pengolahan dokumen materi dan tugas, virtual class berisi video 

pembelajaran, forum diskusi online dan fitur evaluasi kegiatan pembelajaran.  

Penelitian berikutnya merupakan pengembangan aplikasi e-learning untuk SMK Strada 2 Jakarta [6]. 

Pada pengembangan aplikasi terdapat fitur yang disediakan pada aplikasi. Fitur tersebut adalah pengolahan 

data guru dan siswa oleh administrator, pengolahan dan pengaksesan materi, soal dan nilai oleh guru dan murid. 

Penelitian selanjutnya merupakan perancangan aplikasi e-learning untuk SMP Islam Al-Muhajirin [7]. Pada 

perancangan aplikasi, terdapat fitur yang tersedia di dalam aplikasi yang terdiri dari pengolahan materi, nilai 

dan tugas oleh guru dan pengaksesan nilai, materi dan tugas oleh siswa. Referensi penelitian terakhir adalah 

penelitian merancang aplikasi e-learning untuk sekolah tinggi ilmu komputer [8]. Fitur yang disediakan pada 

aplikasi adalah pengunggahan tugas, materi dan kuis oleh dosen dan pengaksesan materi, nilai dan tugas kuliah 

oleh mahasiswa. 

Untuk itu pada penelitian ini akan merancang aplikasi dengan menyediakan fitur pengelolaan data siswa, 

guru, mata pelajaran, kelas, ruang kelas, jadwal, materi, nilai, tugas, dan soal.  

2.2. E-Learning 

Menurut Ardiansyah e-learning merupakan sebuah sistem yang dirancang sebagai media untuk proses 

pembelajaran tanpa harus adanya tatapan muka murid dan guru secara langsung [9]. E-learning dibagi menjadi 

dua jenis, yaitu synchronous dan asynchronous [10]. Sistem pembelajaran synchronous merupakan sistem 

pembelajaran yang melaksanakan kegiatan pembelajaran secara langsung antara pengajar dan peserta. 

Sedangkan sistem pembelajaran asynchronous merupakan sistem pembelajaran yang melaksanakan kegiatan 

pembelajaran secara tidak langsung.  

2.3. Website 

Website merupakan suatu kumpulan halaman web yang dapat diakses dengan menggunakan internet. 

Website pada umumnya berisi informasi atau konten yang diterakan dengan teks, gambar, video atau audio 

[11]. Website dapat digunakan untuk berbagai tujuan seperti untuk mempromosikan produk, bertukar 

informasi, membentuk komunitas online atau untuk melakukan transaksi online. 

2.4. API 

Application Programming Interface atau disebut juga API merupakan kumpulan aturan dan protokol yang 

berguna sebagai perantara untuk komunikasi antara dua atau lebih aplikasi. Sedangkan REST API atau disebut 

juga Representation State Transfer API merupakan jenis web API yang menggunakan prinsip REST dalam 

desain dan implementasi. REST merupakan model arsitektur untuk pengembangan sistem berbasis web yang 

memiliki pertukaran data antar aplikasi, sehingga REST API adalah implementasi dari model REST [12]. 
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2.5. MVC 

MVC atau disebut juga Model View Controller merupakan pola desain pada pengembangan perangkat 

lunak untuk memisahkan logika (model), kontrol (controller) dan tampilan (view) [13]. Model merupakan 

komponen untuk logika pengelolaan data. View merupakan komponen untuk merepresentasi data-data dari 

model menjadi visual kepada pengguna. Controller merupakan komponen untuk menghubungkan antara model 

dan view. 

2.6. SDLC Waterfall 

SDLC (System Development Life Cycle Model) merupakan suatu rangkaian proses untuk perancangan, 

pengembangan dan pengujian suatu perangkat lunak untuk mewujudkan aplikasi yang berkualitas [14]. SDLC 

memiliki berbagai jenis model dan salah satu model yang digunakan oleh penulis adalah model waterfall. 

Model waterfall memiliki beberapa tahapan dari fase perencanaan analisis hingga fase implementasi, pengujian 

dan pemeliharaan yang harus dijalankan secara terurut dan terstruktur.  

2.7. React JS 

React JS merupakan library dari JavaScript yang diciptakan oleh Facebook.  JavaScript adalah bahasa 

pemrograman untuk meningkatkan nilai interaktif halaman website sehingga menjadi lebih dinamis.  React JS 

di rancang untuk membuat antarmuka pengguna atau disebut juga UI (User Interface) [15]. React JS 

mengadopsi model pemrograman berorientasi komponen untuk membuat sebagian potongan kecil kode 

program sehingga digunakan kembali.  

2.8. Laravel 

Laravel adalah framework PHP (Hypertext Preprocessor) untuk membangun aplikasi web yang sangat 

popular bagi developer. Sedangkan PHP merupakan bahasa pemrograman untuk membuat website dinamis. 

PHP memiliki fungsi untuk mengakses dan menghubung basis data yang datanya akan diolah. Laravel memiliki 

banyak fitur yang dapat mendukung pengembangan aplikasi web hingga menjadi lebih mudah dan terstruktur 

[16]. 

3. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis untuk pengembangan perangkat lunak adalah metode 

waterfall. Penulis menentukan untuk menggunakan metode tersebut karena metode waterfall merupakan 

metode yang sederhana dan sudah mencukupi untuk pengembangan aplikasi e-learning.  

Untuk tahapan analisis kebutuhan perangkat lunak akan melakukan pengumpulan data dari sekolah SMA 

Education yang akan digunakan sebagai bahan penelitian dan analisis. Tahapan analisis akan menentukan 

kebutuhan yang sesuai kebutuhan pengguna untuk aplikasi yang akan digunakan oleh sekolah. Pada tahapan 

analisis telah terbentuknya use case diagram yang akan menampilkan kebutuhan fungsionalitas pengguna 

aplikasi. Use case diagram dapat dilihat pada Gambar 1. 

  
Gambar 1. Use Case Diagram 
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Pada tahap perancangan akan menjabar setiap fungsi dan fitur pada aplikasi untuk membuat rancangan 

desain aplikasi. Rancangan desain aplikasi yang dibentuk merupakan rancangan data, rancangan arsitektur 

aplikasi web dan rancangan antarmuka. Pada rancangan data telah terbentuknya ERD (Entity Relationship 

Diagram) yang dapat di lihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. ERD 

Setelah tahap perancangan akan dilanjutkan dengan tahap implementasi pemrograman aplikasi baik dari 

backend atau frontend, serta membuat basis data untuk aplikasi. Bahasa pemrograman yang digunakan pada 

tahap pembangunan aplikasi tersebut, yaitu PHP dengan framework Laravel, JavaScript dengan library 

ReactJS, HTML, CSS dan MySQL. 

Tahap terakhir merupakan tahap pengujian aplikasi. Tahap akan menguji setiap fungsi yang telah 

dirancang di dalam aplikasi. Pada tahap pengujian bertujuan untuk memastikan kesesuaian fungsionalitas 

berdasarkan kebutuhan pengguna serta mencari kejadian eror yang akan diperbaiki bila ditemukan. 

4. Hasil dan Diskusi 

4.1. Hasil 

Berikut adalah hasil tampilan dari aplikasi e-learning berbasis web untuk sekolah SMA 

Education.  
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4.1.1 Halaman Login 

Halaman login berguna untuk memasukkan akun pengguna dan autentikasi data pengguna 

sebelum mengakses aplikasi e-learning. Gambar 3 adalah tampilan login aplikasi e-learning SMA 

education. 

 

Gambar 3. Halaman Login 

4.1.2 Halaman Beranda 

Halaman beranda berguna untuk menampilkan data yang dibutuhkan berdasarkan peran 

pengguna. Gambar 4 adalah tampilan halaman beranda pengguna jenis admin. Halaman beranda 

admin akan menampilkan data admin, murid yang belum mendapatkan kelas dan kelas yang belum 

memiliki jadwal. 

 

Gambar 4. Halaman Beranda Admin 

Gambar 5 adalah tampilan halaman beranda pengguna jenis guru. Halaman beranda guru akan 

menampilkan data guru, kelas mengajar dan jadwal mengajar. 
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Gambar 5. Halaman Beranda Guru 

Gambar 6 adalah tampilan halaman beranda pengguna jenis murid. Halaman beranda murid 

akan menampilkan data murid, mata pelajaran dan jadwal pembelajaran kelas. 

 

Gambar 6. Halaman Beranda Murid 

4.1.3 Halaman Daftar Data 

Halaman daftar data berguna untuk menampilkan daftar data dalam bentuk tabel berdasarkan 

jenis data yang dikelola. Gambar 7 merupakan salah satu contoh dari daftar data. Jenis data yang 

dikelola pada gambar merupakan data tugas murid. 
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Gambar 7. Halaman Daftar Data Tugas. 

4.1.4 Halaman Penambahan Data 

Halaman penambahan data berguna untuk menampilkan form yang akan menambahkan data 

baru berdasarkan jenis data yang akan dikelola. Gambar 8 merupakan salah satu contoh dari 

penambahan data. Jenis data yang akan ditambah pada gambar merupakan data tugas murid. 

 

Gambar 8. Halaman Penambahan Data Tugas. 

4.1.5 Halaman Pengubahan Data 

Halaman pengubahan data berguna untuk menampilkan form yang akan mengubah data yang 

dipilih berdasarkan jenis data yang akan dikelola. Pada halaman pengubahan juga dapat menghapus 

data tersebut. Gambar 9 merupakan salah satu contoh dari pengubahan data. Jenis data yang akan 

diubah pada gambar merupakan data tugas murid.  
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Gambar 9. Halaman Daftar Data Tugas. 

4.2. Pembahasan Diskusi 

Berdasarkan hasil dari perancangan aplikasi e-learning berbasis web pada SMA Education, 

terdapat beberapa fungsi yang bisa diakses oleh pengguna. Fungsi yang dapat diakses oleh pengguna 

terbagi menjadi tiga peran. Pada pengguna admin terbentuknya fungsi untuk mengelola data guru, 

murid, kelas, guru pengajar, jadwal, ruang kelas, mata pelajaran dan posisi guru. Pada pengguna guru 

terbentuknya fungsi untuk mengelola data materi, tugas jenis pengumpulan, tugas jenis pertanyaan, 

pengecekan tugas, paket soal, nilai murid, bobot nilai, dan mengakses jadwal mengajar. Pada 

pengguna murid terbentuknya fungsi untuk pengaksesan materi, mengerjakan tugas pertanyaan, 

mengumpulkan tugas jenis pengumpulan, melihat nilai lapor, dan melihat jadwal kegiatan 

pembelajaran 

5. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil pembangunan dan pengujian terhadap pengguna aplikasi e-learning SMA 

Education, maka terdapat kesimpulan dan saran yang ditemukan oleh penulis. Kesimpulan tersebut 

merupakan aplikasi yang dibangun untuk mendukung kegiatan di sekolah SMA Education telah 

berhasil dirancang. Fitur pada aplikasi yang dirancang untuk membantu kegiatan pembelajaran 

merupakan fitur untuk mengelola data materi, tugas, paket soal, nilai dan pengerjaan tugas. Saran 

terhadap perancangan dan pengembangan aplikasi e-learning merupakan perlunya penambahan fitur 

untuk menampilkan daftar tugas yang belum dikerjakan atau dikumpulkan dan mengembangkan 

tampilan antarmuka sehingga menjadi lebih menarik. 
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